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MOTOR CUSTOM QUEEN LEKHA SEBAGAI IDE PENCIPTAAN SENI 

Amirul Ikhsan1 

Suwarno Wisetrotomo, M.Hum2, Warsono, S.Sn., M.Hum3 

 

ABSTRAK 

Dunia custom adalah dunia yang membuat industri otomotif menjadi lebih hidup, 

lantaran bersentuhan langsung dengan hal yang menonjolkan kreatifitas. Dari kreatifitas 

ini tumbuh beragam konsep dan ide yang diterapkan di atas sepeda motor. 

Berkembangnya motor custom di skala nasional maupun lokal, tidak dipungkiri adanya 

andil besar dari para montir dan bengkelnya. Salah satunya adalah Queen Lekha 

Choppers yang berada di Yogyakarta. Setiap proses membangun sebuah motor custom 

mempunyai cerita tersendiri dalam pengerjaannya. Cerita dalam proses membangun 

motor inilah menjadi keasyikan yang mempunya nilai tersendiri bagi sang builder atau 

pemilik motor tersebut. Didasari atas pengalaman tersebut, ada tradisi atau kebiasaan 

unik bagi seorang builder setelah membangun motor, yaitu menamai tunggangannya 

dengan sebutan atau panggilan yang sesuai berdasarkan proses yang dilalui builder 

dalam pengerjaanya, atau disesuaikan dengan keinginan dari pemilik motor tersebut. 

Definisi custom sendiri adalah membuat atau mengubah sesuatu sesuai dengan 

kebutuhan pengguna atau individu tertentu. Setiap motor mempunyai konsep dan tema 

yang berbeda-beda, lebih untuk menggambarkan cerita apa yang mendasari dalam 

membangun motor tersebut. Setiap individu mempunyai ide dan konsep berbeda dalam 

memaknai custom. Merupakan keberagaman tersendiri dalam budaya custom di skena 

ini. 

Dalam karya Tugas Akhir ini, penulis ingin memvisualisasikan tentang konsep 

maupun cerita tersendiri builder dalam membangun sebuah motor custom sebagai 

dokumentasi melalui penciptaan seni grafis. Dengan harapan mampu memberikan 

padangan lain tentang budaya custom dan merepresentasikan tentang apa yang melatar 

belakangi konsep maupun gagasan yang diwujudkan builder dalam proses membangun 

sebuah motor custom. Agar tidak terjadi kesalahpahaman antara builder dan publik 

dalam menikmati motor custom Queen Lekha  

 

Kata Kunci: Custom Culture, Motor Custom, Queen Lekha, Ilustrasi, Sablon 

 

1Mahasiswa, Jurusan Seni Grafis ISI Yogyakarta NIM 1312378021 
2Dosen Pembimbing I 
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MOTOR CUSTOM QUEEN LEKHA AS THE ART CREATION IDEAS 

 

Amirul Ikhsan1 

Suwarno Wisetrotomo, M.Hum2, Warsono, S.Sn., M.Hum3 

 

ABSTRACT 

The custom world is a world that makes the automotive industry come alive, because it is in 

direct contact with something that accentuates creativity. From this creativity grows a variety of 

concepts and ideas that are applied on motorbikes. The development of custom motorcycles on a 

national and local scale, no doubt there is a big contribution from the mechanic and his 

workshop. One of them is Queen Lekha Choppers in Yogyakarta. Every process of building a 

custom motorbike has its own story in the process. 

The story in the process of building a motorbike is a preoccupation that has its own value for the 

builder or owner of the motorbike. Based on these experiences, there is a tradition or a unique 

habit for a builder after building a motorbike, namely naming the mounts with appropriate 

designations or calls based on the process the builder goes through in the process, or according 

to the wishes of the motor owner. 

Custom definition itself is to make or change something according to the needs of certain users 

or individuals. Each motor has different concepts and themes, more to illustrate the story of what 

underlies in building the motorbike. Every individual has different ideas and concepts in 

interpreting custom. Is its own diversity in custom culture in this scene. 

In this Final Project, the writer wants to visualize the concept and story of the builder himself in 

building a custom motorbike as documentation through the creation of graphic arts. With the 

hope of being able to provide other views on custom culture and represent what lies behind the 

concepts and ideas that builders embody in the process of building a custom motorbike. In order 

to avoid misunderstandings between builders and the public in enjoying the custom motorcycle 

Queen Lekha. 

 

Keywords: Custom Culture, Custom Motorcycles, Queen Lekha, Illustration, Screen Silk 

 

1Student, Graphic Art ISI Yogyakarta NIM 1312378021 
2Lecture I 
3Lecture II 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Custom culture adalah neologisme yang awalnya berkembang di Amerika Serikat 

untuk menggambarkan karya seni, kendaraan, gaya rambut serta tata pakaian orang-orang 

yang mengendarai dan membangun mobil ataupun motor yang telah dimodifikasi. 

Budaya ini mulai berkembang pada era 1950-an dan semakin populer saat makin banyak 

yang tertarik memodifikasi kendaraan mereka, baik roda dua maupun empat, dalam gaya 

hot rod untuk membuatnya menjadi lebih bertenaga dan kencang1. 

Awal ketertarikan penulis terhadap dunia custom lantaran budaya custom bersentuhan 

langsung dengan hal yang menonjolkan kreatifitas. Dari kreatifitas ini tumbuh beragam 

konsep dan ide yang diterapkan di atas sepeda motor. Kemudian pekerjaan penulis yang 

merupakan seorang illustrator pekerja lepas yang sering mendapatkan permintaan 

ilustrasi dari klien yang bertemakan custom culture. Hal ini menjadikan penulis lebih 

mendalami dunia custom culture. Selain itu lingkungan pertemanan penulis yang 

memiliki ketertarikan yang sama dalam dunia custom. Hal tersebut menjadi wadah bagi 

penulis dalam bertukar informasi seputar dunia custom dalam mengerjakan suatu karya 

seni. 

Melihat langsung proses membangun motor di bengkel custom menjadi pengalaman 

tersendiri bagi penulis. Lantaran terlalu sering bergelut dengan dunia custom culture, 

penulis memutuskan untuk mengangkat dunia custom culture sebagai bahasan utama 

dalam karya Tugas Akhir. 

Budaya custom culture di Indonesia sudah mulai berkembang sejak era 1970-an, 

hingga saat ini semakin banyak kendaraan roda dua yang mulai masuk ke pasar nasional. 

Terbukti angka penjualan sepeda motor nasional pada tahun 2018 yang melebihi angka 

target yang ditetapkan yaitu 6,3 juta unit. Dikutip dari CNN Indonesia, dalam data 

                                                            
1 https://lokadata.id/artikel/mengenal-kustom-kulture-dan-perkembangannya-di-tanah-air, (diakses penulis pada 
tanggal 15 Januari 2020, Jam 10.45 WIB) 

https://lokadata.id/artikel/mengenal-kustom-kulture-dan-perkembangannya-di-tanah-air
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Wholesales (penjualan dari pabrik ke dealer) pertumbuhan penjualan roda dua dari 2017-

2018 mencapai 5,8 persen. Artinya rekor baru penjualan motor domestik setelah tiga 

tahun berturut-turut mengalami penyusutan: 2014 (7.867.195 unit), 2015 (6.480.155 

unit), 2016 (5.931.285 unit), 2017 (5.886.103 unit). Peningkatan jumlah pengguna sepeda 

motor roda dua berbuntut pada pertumbuhan jumlah bengkel motor di Indonesia, 

termasuk bengkel modifikasi yang sekarang tengah menjadi tren di kalangan anak muda 

dan penggemar kendaraan roda dua2. 

Industri kreatif modifikasi kendaraan terutama aliran custom semakin banyak 

diminati masyarakat. Setiap penggemar motor roda dua atau sering disebut sebagai motor 

enthusiast, memiliki keinginan sendiri-sendiri dalam memilih kendaraan. Melalui 

modifikasi atau custom motor, para penggemar motor bisa merubah tampilan dari 

kendaraannya sesuai keinginan serta karakter masing-masing pemilik kendaraan. 

Beberapa jenis motor custom yang digemari oleh para penggemar motor di Indonesia 

antara lain Boober, Streetfighter, Japstyle, Tracker & Scrambler, Chopper dan 

Caferacer. 

Berkembangnya motor custom di skala nasional maupun lokal, tidak dipungkiri 

adanya andil besar dari para montir dan bengkelnya. Salah satunya adalah Queen Lekha 

Choppers yang berada di Yogyakarta. 

Queen Lekha Choppers mulai berdiri pada tanggal 1 Maret 2012. Bermula dari hobi 

kakak beradik M. Satria Perdana (Yayak) dan M. Rengga Panji yang sudah menyukai 

modifikasi motor sejak kecil, menjadikan Queen Lekha Custom Suply sebagai bengkel 

custom spesialis mesin CC besar, seperti Harley Davidson, Triumph dan Motoguzi. 

Umumnya bengkel custom hanya sebagai tempat untuk memodifikasi motor saja, namun 

berbeda dengan Queen Lekha Choppers. Bengkel ini juga memproduksi dan menjual 

bagian-bagian (parts) untuk motor custom. Part motor yang diproduksi Queen Lekha 

Choppers pun beragam, mulai dari tangki, cover aki, hingga stang motor3. 

                                                            
2 https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20190122122213-384-362754/penjualan-motor-2018-cetak-rekor-
setelah-3-tahun-anjlok , (diakses penulis pada tanggal 15 Januari 2020 11.01 WIB) 
3 Wawancara dengan Agung Satria, tanggal 20 Maret 2019 di Karangkajen Yogyakarta. 

https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20190122122213-384-362754/penjualan-motor-2018-cetak-rekor-setelah-3-tahun-anjlok
https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20190122122213-384-362754/penjualan-motor-2018-cetak-rekor-setelah-3-tahun-anjlok
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Bengkel custom asal Yogyakarta ini sebenarnya sudah berdiri dari tahun 2007. Pada 

awalnya Queen Lekha Custom mengerjakan proyek custom mobil-mobil custom keluaran 

Amerika. Karya-karya Queen Lekha baik Hot Rod ataupun Lowrider sama bagusnya dan 

sarat akan detail-detail yang menarik. Selain itu dapat dipastikan bahwa mobil karya 

Queen Lekha bisa dipakai berkendara, bukan sekedar trailer queen. 

Dilansir dari hasil wawancara dengan pemilik bengkel custom Queen Lekha 

Choppers, pada tahun 2012 Queen Lekha Choppers mulai mengembangkan divisi baru 

yang berfokus dalam pengerjaan motor modifikasi atau motor custom. Hal ini juga 

disebabkan karena Yayak, otak di balik Queen Lekha sudah memiliki hobi dengan motor 

sebelum bermain dengan American classic cars. Saat ini Queen Lekha Custom Supply 

terdiri dari tiga divisi berbeda dengan bengkel terpisah. Ketertarikan Yayak akan hal 

yang berbau otomotif menurun dari kakek dan neneknya yang memiliki bisnis jual beli 

mobil bekas pertama di Yogyakarta. Dari situlah ketertarikan Yayak akan segala hal yang 

berbau oli tumbuh4. 

Saat ini nama Queen Lekha Choppers mulai naik daun karena berhasil menjuarai tiga  

musim berturut-turut Custom Fest dari tahun 2015 hingga 2018. Custom Fest merupakan 

ajang paling bergengsi bagi pecinta motor custom di Indonesia. Bahkan pada tahun 2017 

Queen Lekha Choppers mendapatkan kesempatan untuk mengikuti kontes Japan 

Hotrood Custom Show yang merupakan ajang motor custom berskala internasional. Saat 

ini Queen Lekha Choppers merupakan salah satu bengkel custom terbaik yang ada di 

Indonesia, khususnya di Yogyakarta. 

Setiap proses membangun sebuah motor custom mempunyai cerita tersendiri dalam 

pengerjaannya. Tak jarang ada beberapa bagian parts motor yang tak sesuai dengan apa 

yang diharapkan. Entah itu motor menjadi tidak bisa menyala atau proses pengerjaan 

yang terhitung lama karena mesin harus diganti dan susah untuk menemukannya. Cerita 

dalam proses membangun motor inilah yang mempunyai nilai tersendiri bagi para builder 

atau pemilik motor tersebut. Didasari atas pengalaman tersebut, ada tradisi atau kebiasaan 

unik bagi seorang builder setelah membangun motor yaitu menamai tunggangannya 

                                                            
4 Wawancara dengan Agung Satria, tanggal 20 Maret 2019 di Karangkajen Yogyakarta. 
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dengan sebutan atau panggilan yang sesuai berdasarkan proses yang dilalui builder dalam 

pengerjaanya atau disesuaikan dengan keinginan dari pemilik motor tersebut. 

Bagi sebagian orang, memberikan nama sebuah benda mungkin dianggap hal yang 

aneh. Dikutip dari womantalk.com, menurut Psikolog Dr. Nicholas Elpey dari University 

of Chicago Booth School of Bussines, bahwa salah satu alasan utama seseorang memberi 

nama benda kesayangannya adalah karena benda itu memiliki fitur yang mirip dengan 

manusia. Motor, misalnya. Lampu depan tampak seperti mata, dan bagian roda kelihatam 

seperti kaki, sehingga tak sadar kebanyakan orang menganggap dan memperlakukan 

benda tersebut seperti benda hidup5. 

 Nationwide Insurance melakukan sebuah survei untuk 1.082 pemilik mobil di 

Amerika Serikat dan hasilnya tercatat dua puluh lima persen pemilik mobil disana 

memberi nama yang spesial bagi kendaraan sendiri. Survei juga menyebutkan tiga puluh 

satu persen pemilik mobil di Amerika menamai kendaraannya dari warna dan 

penampilannya. Tiga puluh enam persen pemilik kendaraan yang berumur 18 tahun 

sampai 34 tahun lebih pasti untuk memberikan nama khusus. Namun yang menarik, jika 

dilihat berdasarkan jenis kelamin, ternyata perempuan lebih banyak memberikan nama 

untuk kendaraannya. Dua puluh tujuh persen untuk perempuan dan tujuh belas persen 

untuk laki-laki. Tetapi rata-rata nama kendaraan adalah sebuah nama wanita. Sebut saja 

Eleanor, nama mobil legendaris yang muncul di film Gone in 60 Seconds6. 

Sama halnya dengan Queen Lekha Choppers, motor-motor custom yang sudah jadi 

biasanya diberi nama sesusai cerita dan konsep yang diangkat. Disini Queen Lekha 

Choppers menggunakan nama-nama yang terdengar “nyeleneh” namun memiliki nilai 

estetik tersendiri. Proses pemberian nama terhadap motor-motor ini dianggap seperti 

sebuah “kelahiran”, dimana nama yang diberikan diharapkan menjadi sebuah doa bagi 

motor tersebut.  

                                                            
5 https://womantalk.com/health/articles/mengapa-ada-orang-yang-memberi-nama-benda-kesayangannya-xoBBb, 
(diakses penulis pada tanggal 20 Maret 2019, Jam 12.07 WIB) 
6 https://oto.detik.com/catatan-pengendara-mobil/d-2397272/apa-nama-yang-anda-berikan-untuk-mobil-anda, 
(diakses penulis pada tanggal 20 Maret 2019, Jam 12.36 WIB) 
 

https://womantalk.com/health/articles/mengapa-ada-orang-yang-memberi-nama-benda-kesayangannya-xoBBb
https://oto.detik.com/catatan-pengendara-mobil/d-2397272/apa-nama-yang-anda-berikan-untuk-mobil-anda
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Dari ketertarikan dalam menanggapi pemberian nama motor tersebut, penulis 

mencoba untuk memvisualisasikan makna dari nama serta proses membangun motor-

motor Queen Lekha Choppers. Sehingga karya tugas akhir ini dapat mengilustrasikan 

maksud dibalik pemberian nama Queen Lekha Choppers 

 

B. RUMUSAN PENCIPTAAN 

 

Adapun beberapa hal yang hendak diuraikan dalam bentuk penulisan maupun karya seni, 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana memvisualisasikan konsep motor custom Queen Lekha Choppers sesuai 

dengan nama masing-masing motor tersebut? 

2. Apa hubungan makna nama motor custom Queen Lekha Choppers dengan karya 

penulis? 

 

C. TUJUAN DAN MANFAAT 

Tujuan dari penciptaan ini adalah sebagai berikut: 

1. Memvisualisasikan konsep yang diangkat oleh Queen Lekha agar tidak terjadi 

kesalahpahaman makna dibalik nama yang disematkan pada motor yang dibangun. 

2. Menonjolkan sisi estetik dari hasil karya motor custom Queen Lekha. 

Manfaat dari penciptaan ini adalah sebagai berikut:. 

1. Memberikan pandangan terhadap masyarakat luas tentang karya custom Queen 

Lekha.  

2. Memadukan dunia custom culture dengan ranah seni rupa melalui karya seni grafis. 
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D. MAKNA JUDUL 

Untuk menghindari kekeliruan pengertian dari judul penulisan, maka diberikan 

pengertian masing-masing kata dari judul penulisan karya ini yaitu: 

“ MOTOR CUSTOM QUEEN LEKHA SEBAGAI IDE PENCIPTAAN SENI” 

Motor Custom   : Motor yang dimodifikasi oleh para builder sehingga terlihat beda dari 

motor-motor pabrikan lainnya. 

Custom : Membuat atau mengubah sesuatu sesuai dengan kebutuhan pembeli 

dan pengguna atau spesifikasi individu tertentu. 

Queen Lekha : Sebuah bengkel custom di Yogyakarta yang fokus pada mesin ber-CC 

besar serta memproduksi dan juga menjual part-part untuk motor 

custom. 

Pengertian dari judul yang telah di uraikan adalah visualisai dari nama-nama yang 

disematkan dalam motor custom Queen Lekha secara menyeluruh sesuai konsep yang diangkat 

beserta cerita dibalik proses pengerjaannya kedalam bentuk karya seni grafis. 

 

 


